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BAB V 

 PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis bentuk 

konsep diri mahasiswa aktivis kampus UIN Imam Bonjol Padang dalam 

penggunaan media sosial Instagram dengan menggunakan perspektif teori 

konsep diri Carl Rogers yang mencakup aspek self-image, ideal-self, dan real-

self. Berdasarkan hasil temuan dan analisis penelitian yang telah diuraikan pada 

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan: 

Mahasiswa aktivis kampus UIN Imam Bonjol Padang menunjukkan 

self-image yang cenderung positif dalam penggunaan media sosial Instagram. 

Mereka memandang diri sebagai individu yang aktif, produktif, dan memiliki 

peran sosial, khususnya dalam konteks kehidupan kampus dan organisasi. 

Pandangan ini terbentuk dari pengalaman nyata yang dijalani, seperti 

keterlibatan dalam kegiatan organisasi, prestasi akademik dan non-akademik, 

serta interaksi sosial di lingkungan kampus. 

Self-image tersebut kemudian direpresentasikan melalui konten 

Instagram yang menampilkan aktivitas organisasi, pencapaian pribadi, karya 

intelektual, serta konten edukatif dan motivasional. Mahasiswa juga menyadari 

adanya persepsi sosial dari pengguna lain, namun persepsi tersebut tidak 

sepenuhnya menjadi tekanan dalam membentuk gambaran diri. Respon dari 

significant others seperti teman dekat, keluarga, dan rekan organisasi justru 

lebih berpengaruh dalam memperkuat kepercayaan diri dan gambaran diri yang 

mereka miliki. 
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Selain itu, identitas sebagai mahasiswa perguruan tinggi keagamaan 

Islam turut menjadi bagian penting dari self-image. Mahasiswa aktivis kampus 

berupaya menampilkan citra diri yang sejalan dengan nilai-nilai religius dan 

etika kampus, sehingga self-image yang terbentuk tidak hanya bersifat sosial-

akademik, tetapi juga bermuatan nilai keislaman. 

Konsep diri ideal-self mahasiswa aktivis kampus menggambarkan 

harapan dan tujuan diri yang ingin dicapai di masa depan, seperti menjadi 

pribadi yang sukses, berprestasi, mandiri, dan bermanfaat bagi orang lain. 

Instagram dimanfaatkan sebagai sarana untuk menampilkan proses menuju diri 

ideal tersebut, bukan sekadar sebagai ajang pencitraan. 

Ideal-self yang dimiliki mahasiswa aktivis kampus bersifat aspiratif 

namun tetap realistis, karena didasarkan pada aktivitas nyata yang mereka 

jalani. Dalam membangun gambaran diri ideal, mahasiswa juga 

mempertimbangkan standar sosial dan nilai agama. Mereka memiliki batasan 

normatif dalam menentukan konten yang ditampilkan, sehingga ideal-self yang 

dibangun tidak bertentangan dengan norma sosial, etika akademik, dan nilai 

keislaman. 

Dengan demikian, ideal-self mahasiswa aktivis kampus UIN Imam 

Bonjol Padang tidak hanya berorientasi pada pengakuan sosial, tetapi juga pada 

pengembangan diri yang sesuai dengan nilai dan peran sosial yang dijalani. 

 

Real-self mahasiswa aktivis kampus menunjukkan keaslian dan 

konsistensi diri dalam penggunaan media sosial Instagram. Mereka 
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menampilkan diri secara apa adanya, tanpa merekayasa kehidupan atau 

membangun citra yang jauh berbeda dari realitas. Aktivitas yang ditampilkan 

di Instagram umumnya merupakan refleksi dari kehidupan nyata sebagai 

mahasiswa dan aktivis kampus. 

Mahasiswa juga menunjukkan kesadaran diri yang tinggi terhadap 

identitas dan perannya, sehingga terdapat konsistensi antara perilaku di dunia 

nyata dan representasi diri di dunia digital. Selain itu, mahasiswa aktivis 

kampus tidak menggantungkan harga diri pada validasi sosial seperti jumlah 

likes atau komentar. Instagram diposisikan sebagai media ekspresi, 

dokumentasi, dan refleksi diri, bukan sebagai penentu nilai diri.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Aktivis Kampus 

Mahasiswa aktivis kampus diharapkan dapat terus memanfaatkan 

media sosial Instagram secara bijak dan reflektif sebagai sarana ekspresi diri, 

pengembangan potensi, serta aktualisasi peran sosial. Mahasiswa perlu 

mempertahankan sikap autentik dalam menampilkan diri di media sosial, 

sehingga tidak terjadi kesenjangan antara kehidupan nyata dan representasi 

digital. Selain itu, mahasiswa diharapkan tidak menjadikan validasi sosial 

seperti jumlah likes dan komentar sebagai tolok ukur utama nilai diri. Dengan 

menjaga kesadaran diri dan konsistensi identitas, mahasiswa dapat 

membangun konsep diri yang sehat, stabil, dan selaras dengan nilai akademik 
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serta religius yang dianut. Instagram juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang 

berbagi konten edukatif, inspiratif, dan bernilai positif yang mencerminkan 

identitas mahasiswa aktivis kampus. 

2. Bagi Institusi (UIN Imam Bonjol Padang) 

Pihak kampus diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap 

fenomena penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, khususnya 

mahasiswa aktivis kampus. Kampus dapat berperan dalam memberikan 

edukasi literasi digital yang menekankan pada pembentukan konsep diri 

yang sehat, etika bermedia sosial, serta kesadaran akan identitas mahasiswa 

sebagai bagian dari perguruan tinggi keagamaan Islam. 

Selain itu, kampus juga dapat memfasilitasi kegiatan atau program 

yang mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana pengembangan diri, publikasi prestasi, dan penyebaran nilai-nilai 

akademik serta religius. Dengan demikian, media sosial tidak hanya 

dipahami sebagai ruang hiburan, tetapi juga sebagai bagian dari proses 

pembentukan karakter dan identitas mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan memperluas jumlah informan, menggunakan platform media 

sosial lain, atau mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan kuantitatif 

agar diperoleh gambaran konsep diri yang lebih komprehensif. 
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